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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan   
Karya tugas akhir ini penulis berkeinginan untuk mengaplikasikan 

ecoprint dengan zero waste pattern cutting kedalam busana anti fit fashion. 

Sebelum  proses pengaplikasian ecoprint dengan kain, penulis memastikan 

terlebih dahulu bentuk pola zero waste yang akan dirancang. Hal ini 

menghindari kesalahan pada penempatan daun supaya hasil akhir karya 

penempatan daun terlihat jelas pada busana. Pola zero waste dibuat dalam 

bentuk prototype kecil kemudian barulah prototype tersebut dibuat kedalam 

flat pattern digitalnya kedalam komputer. Hal ini untuk mempermudah 

pada proses pemotongan kain dan peletakan daun untuk ecoprint. Ecoprint 

dilakukan dengan teknik pengukusan dan penguncian warna menggunakan 

kapur untuk menghasilkan warna yang hangat. 

Pakaian anti fit fashion dengan zero waste pattern cutting 

menghasilkan bentuk yang berbeda beda. Penulis terinspirasi dengan bentuk 

busana anti fit fashion karya Issey Miyake dan Yohji Yamamoto yang 

membentuk drapery dan lurus. Bentuk pakaian yang dihasilkan tidak 

memiliki kupnat ataupun jahitan tambahan agar pakaian terlihat membentuk 

tubuh namun lebih ke arah bentuk pakaian yang ‘belum selesai’. Dari 

bentuk ketidaksempurnaan inilah yang menghasilkan keindahan dan 

keunikan pada pakaian tersebut. Meskipun dalam pola busana zero waste 

tidak membentuk busana pada umumnya, namun penulis cukup puas 

dengan hasil yang dilakukan. Bentuk pakaian yang tampilkan sebagian 

besar terihat ‘jatuh’ dan membentuk drapery. Namun sebagian karya seperti 

petrichor menggunakan bentuk pleating pada pola busananya. 

Pakaian yang dihasilkan dari konsep memiliki bentuk yang hampir 

serupa dengan pakaian-pakaian yang biasa ditemukan di retail fast fashion. 

Pada dasarnya pakaian retail fast fashion terinspirasi dari runaway tiap 
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tahunnya. Namun pakaian retail fast fashion menghasilkan sisa produk 

limbah yang cukup merugikan lingkungan. Maka dari itu penulis 

menggunakan pola busana zero waste dan ecoprint sebagai alternatif busana 

ramah lingkungan. Produk pakaian yang dihasilkan berupa busana musim 

panas yang ringan namun terkesan anggun dengan bahan yang mengkilap. 

Bentuk pakaian yang diciptakan tidak tebal dan bukan bentuk yang ramai, 

pakaian ini sangat cocok dengan tema musim panas yang tidak 

membutuhkan kain yang tebal dan pakaian berlapis-lapis. Dengan makrame 

yang menghiasi busana memberikan kesan etnik tersendiri.  

B. Saran  
Pada proses pembuatan karya tugas akhir ini, memberikan banyak 

pengalaman bagi penulis tentang proses pembuatan karya. Dari pembuatan 

awal membentuk prototype busana, kemudian membuat pola busana zero 

waste pada bentuk digital dan menjadi sebuah karya. Saat pengerjaan pola 

baju, penulis melewati banyak rintangan dan kesulitan saat memikirkan pola 

pakaian yang tidak menyisakan sisa kain. Namun hal ini merupakan bagian 

dari proses pembelajaran untuk kedepannya dalam berkarya lebih matang. 

Penulis memiliki kendala seperti saat pemilihan kain yang mudah 

menyerap warna alam. Kain sutra memiliki karakteristik yang sempurna 

untuk ecoprint namun, harus berhati-hati saat proses pemotongannya dan 

proses penjahitannya karena kain cukup ringan dan tipis. Terlebih lagi pada 

proses ecoprint sebagian daun yang digunakan tidak semuanya 

mengeluarkan warna yang pekat karena daun yang digunakan memiliki 

sedikit kandungan zat warna. Namun pada saat proses fiksasi, warna daun 

pada kain muncul lebih jelas. Hal ini tergantung bahan campuran fiksasi 

yang dipakai. Kemudian penulis harus lebih memperhatikan ukuran kain 

sebelum diaplikasikan pola busana zero waste sehingga busana saat 

dikenakan pas pada tubuh.  
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